BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
SELAKU KETUA MAJELIS PEMBIMBING CABANG GERAKAN PRAMUKA
KABUPATEN BANYUMAS
NOMOR : 428 /233 /TAHUN 2021

TENTANG

PENGURUS KWARTIR CABANG GERAKAN PRAMUKA
KABUPATEN BANYUMAS MASA BAKTI 2021-2026

BUPATI BANYUMAS,

Menimbang : a. bahwa Kepengurusan Kwartir Cabang Gerakan Pramuka
Kabupaten Banyumas Masa Bakti 2016-2021 telah berakhir
masa tugasnya disertai ucapan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya atas darma baktinya
kepada Gerakan Pramuka;

b. bahwa untuk menjamin kelangsungan, Kkelancaran,
kesinambungan dan keselarasan dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawab penyelenggaraan organisasi Kwartir
Cabang Gerakan Pramuka maka perlu menetapkan dan
mengesahkan Kepengurusan Kwartir Cabang Gerakan
Pramuka Kabupaten Banyumas Masa Bakti 2021-2026;

c. bahwa berdasarkan berita acara yang dibuat dan
ditandatangani oleh Tim Formatur - Musyawarah Cabang
Tahun 2021 tanggal 14 April 2021 telah disusun Pengurus
Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Kabupaten Banyumas
Masa Bakti 2021-2026;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Pengurus Kwartir Cabang
Gerakan Pramuka Kabupaten Banyumas Masa Bakti 2021-
2026;

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010
tentang Gerakan Pramuka (Lembaga Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5169);




Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

3. Undang-Undang Nomor 23 Th 2014 Pemerintahan Daerah
sebagaimana beberapakali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan sepagaimana beberapa kali
diubah terakhir dengan dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

—

. Keputusan Musyawarah Nasional Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka Nomor O07/Munas/2018 Tahun 2018 tentang
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan
Pramuka;

2. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 233
Tahun 2007 tentang Petunjuk Penyelenggaraan Organisasi
dan Tata Kerja Kwartir Cabang Gerakan Pramuka;

3. Keputusan Musyawarah Cabang Tahun 2021 Nomor
10/MUSCAB/2021 tentang Pembentukan Tim Formatur
Pengurus Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Kabupaten
Banyumas Masa Bakti 2021-2026;

4. Keputusan Hasil Sidang Tim Formatur Musyawarah Cabang
Tahun 2021 tanggal 14 April 2021 tentang Susunan
Personalia Pengurus Kwartir Cabang Gerakan Pramuka
Kabupaten Banyumas Masa Bakti 2021-2026;

MEMUTUSKAN :

Pengurus Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Banyumas Masa
Bakti 2021-2026 dengan Susunan Keanggotaan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisah dari Keputusan Bupati ini;

Tugas Pengurus sebagimana dimaksud dalam diktum KESATU
adalah memimpin dan mengendalikan organisasi Gerakan
Pramuka di wilayah Kabupaten Banyumas untuk membantu
pemerintah dan masyarakat dalam melaksanakan
pembangunan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan
luar sekolah dengan pendampingan dan bimbingan
organisatoris serta bantuan moral, material, finansial dan
fasilitas dari Majelis Pembimbing Cabang Gerakan Pramuka
Kabupaten Banyumas;




KETIGA

KEEMPAT

Dalam pelaksanaan tugasnya pengurus sebagaimana dimaksud
dalam diktum KESATU bertanggung jawab kepada Musyawarah
Cabang (MUSCAB) serta memberikan laporan berkala dan
tahunan kepada Bupati Banyumas selaku Ketua Majelis
Pembimbing Cabang Gerakan Pramuka, Kwartir Daerah 11
Gerakan Pramuka Provinsi Jawa Tengah dan Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka;

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pu_l_'_wokerto
pada tanggal 7 MAY 2021

BUPATI BANYUMAS
SELAKU KETUA MAJELIS PEMBIMBING CABANG,

ACHMAD HUSEIN
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